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Nadya Ezalica Utami, (2020) : Pengaruh Pemahaman tentang Materi Hadis 
Menjaga dan Melestarikan Lingkungan 
terhadap Perilaku Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman tentang 
materi hadis menjaga dan melestarikan lingkungan terhadap perilaku siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Subjek penelitian adalah siswa 
Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru dan objeknya adalah pemahaman 
tentang materi hadis  menjaga dan melestarikan lingkungan terhadap perilaku 
siswa. Populasi penelitian adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
Pekanbaru. Adapun teknik pengambilan sampelnya adalah Random Sampling. 
Sampel penelitian diambil 40% atau 55 siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes dan angket. Penelitian ini menggunakan rumus product 
moment. Berdasarkan analisis data dapat dilihat bahwa pemahaman tentang hadis 
menjaga dan melestarikan lingkungan berada pada kategori Sangat Baik dengan 
hasil 80.54 dan perilaku siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru 
berada pada kategori baik dengan persentase 71.86%.  Hasil uji korelasi product 
moment diperoleh dari rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5% (      > 0,273) 
sehingga H0 ditolak Ha diterima, berarti ada pengaruh pemahaman tentang hadis 
perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan terhadap perilaku siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Berdasarkan penentuan tingkat 
korelasi yang dilakukan dengan interpretasi nilai r product moment yang 
dihasilkan sebesar 0,651 yang berada pada rentang 0,400 - 0,700 yang 
dikategorikan korelasi yang cukup kuat. Adapun Koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa variabel X dapat mempengaruhi variabel Y sebesar 42,38% , 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
Kata kunci : Pemahaman Materi, Perilaku Menjaga dan Melestarikan 









Nadya Ezalica Utami, (2020): The Effect of Understanding of Keeping 
and Preserving Hadith Materials toward 
Student Behavior  at Islamic Junior High 
School of Al-Muttaqin Pekanbaru 
This research aimed at knowing the effect of student understanding of 
keeping and preserving hadith materials toward student behavior at Islamic Junior 
High School of Al-Muttaqin Pekanbaru.  The subjects of this research were the 
students.  The object of this research was the effect of understanding of keeping 
and preserving hadith materials toward student behavior.  The population of this 
research was the students of Islamic junior high school of Al-Muttaqin Pekanbaru.  
Random sampling technique was used in this research.  The samples of this 
research were 55 students (40%).  Test and questionnaire techniques were used 
for collecting the data.  Product moment was used in this research.  Based on data 
analysis, it was seen that the understanding of keeping and preserving hadith was 
in very good category (80.54%) and student behavior was in good category 
(71.86%).  Based on correlation product moment test, it was obtained that 
robserved>rtablewas in significant level 5% (0.651 > 0.273), it means that null 
hypothesis (Ho) was rejected and alternative hypothesis (Ha) was accepted.  
Therefore, there was a significant effect of understanding of keeping and 
preserving hadith materials toward student behavior at Islamic junior high school 
of Al-Muttaqin Pekanbaru.  Based on determination of the correlation level that 
was done by interpreting (0.651) was in strong enough category.  The coefficient 
of determination showed that independent (X) variable could influence dependent 
(Y) variable (42.38%).  The rest was influenced by other variables. 
Keywords: Understanding Material, Environmental Protecting and Preserving 
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A. Latar Belakang 
Islam sebagai agama sempurna bukan saja menjelaskan dimensi 
ideologis dan ritual agama saja, tetapi juga memberikan pencerahan kepada 
manusia tentang lingkungan.
1
 Menjaga kelestarian lingkungan hidup 
merupakan bagian dari akhlak mulia yang harus diterapkan di tengah-tengah 
kehidupan manusia. Hal ini, untuk menjaga keberlangsungan kehidupan di 




Agama dan lingkungan seringkali dipahami secara terpisah. Padahal 
terdapat hubungan yang erat antara agama dan lingkungan hidup, khususnya 
pada kontribusi agama dalam mempengaruhi perilaku manusia terhadap 
persepsi dan tingkah lakunya dalam menjaga dan melestarikan lingkungan 
hidup di sekitarnya. Agama secara implisit mengajarkan umat beragama untuk 
mengetahui, dan menyadari arti penting menjaga lingkungan sehari-hari. 
Karena agama mengajarkan setiap umatnya untuk peduli terhadap lingkungan. 
Bahwa setiap kerusakan alam, lingkungan pada akhirnya akan memberikan 
dampak buruk jangka panjang kepada diri manusia sendiri. Seperti yang 
terdapat dalam surah Ar-Rum [30] : 41 
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Ismail Efendy, et all. Konstruksi Pendidikan Kesehatan Lingkungan dalam Perspektif 
Islam, Universitas Ibn Khaldun Bogor. Vol. XI, No. 2, Juli-Desember 2016, hlm. 328. 
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Ulin Niam Masruri. Pelestarian Lingkungan dalam Perspektif  Sunnah, Universitas 






النَّاِس لُِيِذيْ َقُهْم بَ ْعَض الَِّذْي َعِمُلْوا َظَهَر اْلَفَساُد ِِف اْلبَ رِّ َواْلَبْحِر ِبَا َكَسَبْت اَْيِدى 
 َلَعلَُّهْم يَ ْرِجُعْونَ 
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 





Manusia sangat bergantung pada alam, kerusakan alam adalah 
ancaman bagi eksistensi manusia. Faktor ketergantungan manusia terhadap 
alam mestinya menyadarkan manusia untuk senantiasa menjaga dan 
merawatnya. Cara membangun kesalehan lingkungan erat dengan akhlak 
terhadap lingkungan. Akhlak bergantung pada pengendalian nafsu.
4
 Jadi, 
kesalehan lingkungan bergantung bagaimana manusia mampu mengendalikan 
hawa nafsu untuk tidak semena-mena terhadap lingkungan. 
Pendidikan lingkungan juga telah diajarkan oleh Rasulullah saw. 
kepada para sahabatnya. Abu Darda’ r.a. pernah menjelaskan bahwa ditempat 
belajar yang diasuh oleh Rasulullah saw. telah diajarkan tentang pentingnya 
bercocok tanam dan menanam pepohonan serta pentingnya mengubah tanah 
tandus menjadi kebun yang subur. Perbuatan tersebut akan mendatangkan 
pahala yang besar disisi Allah swt. dan bekerja untuk memakmurkan bumi 
adalah termasuk ibadah kepada Allah swt.
5  
Rasulullah saw. juga menyampaikan larang untuk melakukan 
pencemaran pada tiga tempat, sebagai berikut: 
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ثَ َنا َعْبُد اللَِّه ْبُن َوْهٍب َأْخبَ َرِن نَاِفُع ْبُن َيزِيَد َعْن َحيْ َوَة ْبِن  ثَ َنا َحْرَمَلُة ْبُن ََيََْي َحدَّ ُشَرْيٍح َأنَّ َحدَّ
ثَُه َقاَل َكاَن ُمَعاُذ ْبُن َجَبلٍ  ُث ِبَا َلَْ َيْسَمْع َأْصَحاُب َرُسوِل اللَِّه  أَبَا َسِعيٍد اْلِْْمََيِيَّ َحدَّ يَ َتَحدَّ
ُث ِبِه فَ َقالَ  ُعوا فَ بَ َلَغ َعْبَد اللَِّه ْبَن َعْمٍرو َما يَ َتَحدَّ ا َسَِ  َواللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم َوَيْسُكُت َعمَّ
ْعُت َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلَّ  َم يَ ُقوُل َهَذا َوَأْوَشَك ُمَعاٌذ َأْن يَ ْفِتَنُكْم ِف اْلَََْلِء َما َسَِ
اللَِّه  فَ بَ َلَغ َذِلَك ُمَعاًذا فَ َلِقَيُه فَ َقاَل ُمَعاٌذ يَا َعْبَد اللَِّه ْبَن َعْمٍرو ِإنَّ التَّْكِذيَب ِِبَِديٍث َعْن َرُسولِ 
َا  ْعُت َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم نَِفاٌق َوِإَّنَّ ِإْْثُُه َعَلى َمْن َقاَلُه َلَقْد َسَِ
 َوَسلََّم يَ ُقوُل ات َُّقوا اْلَمََلِعَن الثَََّلَث اْلبَ َراَز ِف اْلَمَوارِِد َوالظِّلِّ َوَقارَِعِة الطَّرِيقِ 
Telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahab berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Nafi' bin Yazid dari Haiwah bin Syuraih bahwa Abu Sa'id Al 
Himyari menceritakan kepadanya, ia berkata; Mu'adz bin Jabal 
menceritakan hadits yang tidak didengar oleh para sahabat yang lainnya, 
dan diam terhadap apa yang mereka dengar. Maka sampailah kepada 
Abdullah bin 'Amru apa yang ia ceritakan, sehingga Abdullah bin 'Amru 
berkata; "Demi Allah, aku tidak pernah mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengatakan seperti ini. Dan (aku kawatir) Mu'adz akan 
menciptakan fitnah untuk kalian dalam masalah buang air besar." 
Sampailah perkataan itu ke telinga Mu'adz sehingga dia menemuinya dan 
berkata; "Hai Abdullah bin 'Amru, sesungguhnya mendustakan hadits 
Rasulullah merupakan tindakan nifak, dan dosanya ditanggung oleh orang 
yang mengucapkannya. Sungguh, aku telah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Takutlah kalian kepada tiga tempat 
yang dilaknat; buang air besar di tempat umum, di tempat berteduh, dan di 
tengah jalan."
6
 (HR Ibnu Majah No. 323) 
Kemudian juga pesan Rasulullah bahwa larangan mencemari air, 
sebagai berikut: 
  ُْٕٗ ِ  ًُ ُِ اٌَِّرٜ َلَ ٠َْجِسٜ ثُ ٠ُْغتََس اِء اٌدَّائِ َّ ََل ٠ُثَاُي فِٟ اٌ  لَاَي َزُسُٛي لّلّاِ صٍٝ لّلّا ع١ٍٗ ٚسٍُ :
“Rasul Bersabda: Dilarang kencing di air yang tergenang yang tidak 
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Hadis di atas menyampaikan siapapun bahwa kita diperintahkan untuk 
menghilangkan kotoran dan sampah jalan, serta larangan mencemari air yang 
tentunya dapat meresahkan masyarakat. Dari Al-Qur’an-Hadis yang penulis 
paparkan di atas jelas bahwa menjaga dan memelihara lingkungan sangat 
diperhatikan dalam Islam baik secara fisik maupun jiwa, baik secara tampak 
maupun tidak tampak.  
Al-Qur’an-Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti 
keduanya merupakan sumber akidah-akhlak, syari’ah/fikih (ibadah, 
muamalah), Beragama tidak mungkin sempurna tanpa sunnah. Tidak mungkin 
dapat memahami hakikat al-Qur’an, kecuali harus kembali kepada sunnah. 
Oleh karena itu, sunnah Rasul baik itu berupa perkataan, perbuatan dan 
pengakuannya sebagai salah satu sumber hukum Islam dan seseorang tidak 
bisa melepaskan sunnah untuk mengetahui halal dan haram.
8
  
Orang Islam tidak mungkin memahami syariat Islam secara mendalam 
dan lengkap tanpa kembali kepada kedua sumber Islam tersebut. Maka sangat 
penting untuk di ketahui dan dipelajari oleh siswa sehingga menjadi pokok 
bahasan pada mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) kelas IX terdapat materi Kulestarikan Alam Dengan Melestarikan 
bumiku. Materi ini membahas tentang ayat tentang fenomena alam dan hadis 
tentang menjaga dan melestarikan lingkungan.  
Setelah mempelajari materi ini lulusan Madrasah Tsanawiyah 
diharapkan memiliki kemampuan yang sesuai dengan kompetensi dasar yaitu 
peserta didik mampu memahami keterkaitan isi kandungan hadis tentang 
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Dalam pembelajaran di sekolah tentunya diharapkan pemahaman.  
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
10
 
Berdasarkan studi pendahuluan dengan mewawancarai guru al-Qur’an Hadis 
kelas IX yaitu ibuk Nurkimis, S.Pd.I. Pada hari selasa, 14 januari 2020 di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru merupakan sekolah yang 
berlokasi di jalan H.R. Soebrantas, Kec. Tampan, Pekanbaru. Pembelajaran 
hadis materi menjaga dan melestarikan lingkungan telah berjalan dengan baik, 
itu terlihat dari indikator pencapaian pembelajaran yang  tercapai : 
1. Sebagian siswa dapat menyebutkan hadis tentang perilaku menjaga 
dan melestarikan lingkungan. 
2. Sebagian siswa mampu menjelaskan hadis tentang perilaku menjaga 
dan melestarikan lingkungan. 
3. Sebagian siswa mampu mengidentifikasi isi kandungan hadis tentang 
perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan. 
Apabila pemahaman siswa tentang hadis menjaga dan melestarikan 
lingkungan tercapai dengan baik, seharusnya setiap siswa lebih mampu 
mencerminkan perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan, namun yang 
penulis peroleh dari studi pendahuluan di lingkungan Madrasah Tsanawiyah 
Al-Muttaqin Pekanbaru, masih ada siswa yang kurang mencerminkan perilaku 
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menjaga dan melestarikan lingkungan. Hal ini dapat diketahui berdasarkan 
gejala-gejala berikut : 
1. Masih ada siswa yang membuang sampah sembarangan di lingkungan 
sekolah 
2. Masih ada siswa yang enggan melaksanakan piket kelas 
3. Masih ada siswa yang enggan menyiram tanaman  
4. Masih ada siswa yang mencabut tanaman atau tumbuh-tumbuhan di 
lingkungan sekolah 
5. Masih ada siswa yang enggan melakukan kegiatan gotong royong 
6. Masih ada siswa yang buang air kecil sembarangan 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan peneliatan dangan judul : “Pengaruh Pemahaman Siswa tentang 
materi Hadis Menjaga dan Melestarikan Lingkungan terhadap Perilaku Siswa 
di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru” 
 
B. Penegasan Istilah  
1. Pemahaman  
Kata paham yang mempunyai arti pengertian, anggapan, asumsi, 
kesimpulam, opini, pendapat. Sedangkan pemahaman merupakan proses 
pembuatan cara memahami, yaitu apresiasi, ingatan, interpretasi, 
keinsafan, kesadaran, kognisi, konstruksi, pembacaan, penafsiran, 
penangkapan, pengertian, pengetahuan, persepsi, signifikansi, wawasan.
11
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2. Menjaga dan Melestarikan Lingkungan 
Menjaga berasal dari kata jaga yang artinya sadar. Menjaga adalah 




Melestarikan berasal dari kata lestari yang artinya abadi. 
Melestarikan adalah melanggengkan, mengabadikan, mengekalkan.
13
  
Adapun materi hadis yang dimaksud adalah menjaga dan 
melestarikan lingkungan dibatasi pada hadis riwayat sunan Abu Dawud. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah diatas ada beberapa 
masalah yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu: 
a. Bagaimana pemahaman siswa tentang materi hadis menjaga dan 
melestarikan lingkungan di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
Pekanbaru? 
b. Bagaimana perilaku siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
Pekanbaru? 
c. Apakah ada pengaruh pemahaman siswa tentang materi hadis 
menjaga dan melestarikan lingkungan terhadap perilaku siswa kelas 
IX di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
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2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan maka 
peneliti membatasi masalah sebagai upaya menghindari meluasnya 
masalah sehingga penelitian ini hanya memfokuskan pada pengaruh 
pemahaman tentang materi hadis menjaga dan melestarikan lingkungan 
terhadap perilaku siswa kelas IX di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh Pemahaman tentang 
Materi Hadis Menjaga dan Melestarikan Lingkungan terhadap Perilaku 
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru”. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengetahui Pengaruh Pemahaman tentang Materi Hadis Menjaga 
dan Melestarikan Lingkungan terhadap Perilaku Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penilitian ini adalah : 
a. Kegunaan Ilmiah 
Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan 





Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau dan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan Islam (S.Pd) dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Peneliti, penelitian ini dapat membantu menambah 
wawasan peneliti sebagai calon guru. 
2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi, 
khususnya guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
seberapa besar pengaruh pemahaman siswa tentang materi 
hadis menjaga dan melestarikan lingkungan terhadap perilaku 
siswa. 
3) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan agar siswa dapat memiliki 
pemahaman yang bagus tentang perilaku menjaga dan 
















A. Prinsip Dasar Pendidikan Agama Islam 
Lima belas abad  yang lalu, sebelum isu konservasi lingkungan menjadi 
wacana pemikiran, Nabi Muhammad telah menerima wahyu al-Quran yang 
menjelaskan tentang tuigas manusia sebagai khalifah di bumi ini, sebagaimana 
firman Allah Swt dalam surah al-Baqorah (2): 30: 
ْٓ ٠ُّْفِسُد فِ  َِ ًُ ف١َِْٙا  ا اَتَْجَع ْْٓٛ  لَاٌُ
ًٌ فِٝ اَْلَْزِض َخ١ٍِْفَح ًۗ ْٟ َجاِع ى َِىِح أِِّ
ٰۤ ٍ َّ ٍْ ٌِ اِْذ لَاَي َزتَُّه  َٚ ُٓ ْ َٔ َٚ َء  
اٰۤ َِ ٠َْسفُِه اٌدِّ َٚ ١َْٙا 
 َْ ْٛ ُّ ا ََل تَْعٍَ َِ  ُ ٍَ ْْٟٓ اَْع ُٔمَدُِّس ٌََهًۗ لَاَي أِِّ َٚ ِدَن  ّْ َْ  َُٔسثُِّح تِ
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata, 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”". 
Dengan ilmu, manusia menjadi khalifah di muka bumi. Tugasnya adalah 
sebagai penjaga agama dan pengelola bumi seisinya. Salah satunya adalah 
menjaga lingkungan hidup, konservasi hutan, dan pengelolaan tata kota. 
Al-Quran secara tegas memerintahkan manusia untuk mengelola 
lingkungannya dengan baik, serta melarang untuk membuat kerusakan. 
Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah al-Qashash (28) : 77: 
 ُ
َٓ لّلّا  آْ اَْحَس َّ ْٓ َو اَْحِس َٚ ١َْٔا  َٓ اٌدُّ ِ َْٕس َِٔص١ْثََه  ََل تَ َٚ ِخَسجَ  ُ اٌدَّاَز اَْل 
ىَه لّلّا  ت  آْ ا  َّ اْتتَِغ ف١ِْ ٌْفََساَى فِٝ َٚ ََل تَْثِغ ا َٚ  ا١ٌََِْه 
فْ  ُّ ٌْ ةُّ ا ِْ َ ََل ٠ُ
َّْ لّلّا  َٓ اَْلَْزِضًۗ اِ  ِسِد٠ْ
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan 
di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan . 
Imam ibnu katsir memberikan penafsiran bahwa manusia diperintahkan 






kepada Allah Swt agar mendapatkan pahala dunia dan akhirat. Allah Swt juga 
memerintahkan untuk tidak melupakan urusan dunia yaitu menjaga alam. Dan 




B. Konsep Teoretis 
1. Pemahaman Materi Hadis Menjaga Dan Melestarikan Lingkungan 
a. Pemahaman  
Pemahaman (comprehension) yaitu jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang 
materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya 
tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain.
15
  
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang 
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 
dan diingat.
16
 Jadi, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu. 
Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang 
hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 
Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yakni 
menterjemahkan, menafsirkan, dan mengekstrapolasi. 
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 Terjemahan suatu pengertian yang berarti bahwa 
seseorang dapat mengkomunikasikan ke dalam bahasa lain, 
istilah laian atau menjadi bentuk lain. 
2) Menafsirkan 
Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubah 
informasi dari satu bentuk ke bentuk lain. menafsirkan berupa 
mengubah kata-kata menjadi kata-kata lain, gambar dari kata-





Perilaku ekstrapolasi mencakup pemikiran atau prediksi 
yang dilandasi oleh pemahaman kecendrungan atau kondisi 
yang dijelaskan dalam komunikasi. Situasi ini memungkinkan 
melibatkan pembuatan kesimpulan sehubungan dengan 
implikasi, konsekuensi, akibat dan efek sesuai dengan kondisi 
yang dijelaskan dalam komunikasi.
18
 
Menurut Wowo Sunaryo Kuswana bahwa memahami berarti 
membangun pengertian dari pesan pembelajaran, meliputi oral, 
tulisan, dan komunikasi grafik. Adapun indikator sebagai tolak ukur 
pemahaman siswa adalah sebagai berikut:  
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1) Siswa mampu mengartikan, seperti mengubah dari satu bentuk 
gambaran (numerik) ke bentuk yang lain (verbal). 
2) Siswa mampu memberi contoh, seperti menemukan contoh 
khusus atau ilustrasi konsep atau prinsip. 
3) Siswa mampu mengklasifikasi, seperti menentukan sesuatu ke 
dalam kategori. 
4) Siswa mampu menyimpulkan, seperti meringkas tema umum 
atau khusus. 
5) Siswa mampu menduga, seperti menggambarkan kesimpulan 
logika dari informasi yang ada. 
6) Siswa mampu membandingkan, seperti  mendeteksi 
korespondensi antara dua ide, objek, dan semacamnya. 
7) Siswa mampu menjelaskan seperti menciptakan sistem model 




Jadi, pemahaman adalah jenjang kemampuan berpikir yang 
setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. Pemahaman bukan 
sekadar mengingat atau menghafal namun dituntut untuk mampu 
mengartikan, memberi contoh, mengklasifikasi, menyimpulkan, 
membandingkan, serta mampu menjelaskan jawaban dari suatu 
permasalahan di dalam belajar. 
b. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 
1) Faktor  intern 
a) Faktor jasmaniah   
Sehat berarti dalam  keadaan baik dan bebas dari 
penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap 
belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 
kesehatannya terganggu, selain itu menjadi kurang 
bersemangat dan adanya gangguangangguan lainnya.
20
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b) Faktor psikologis   
(1) Intelegensi 
(2) Perhatian   
(3) Minat   
(4) Bakat   
(5) Motif   
(6) Kematangan   
(7) Kesiapan.21 
c) Faktor kelelahan   
Kelelahan pada diri seseorang itu dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 
Kelelahan jasmani terlihat dari lemah lunglainya tubuh dan 
timbul kecenderungan untuk membandingkan tubuh. 
Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan doronga untuk 
melakukan sesuatu itu akan menjadi hilang.
22
 
2) Faktor Ekstern  
a)    Faktor keluaga   
(1) Cara orang tua mendidik 
(2) Relasi antara aggota keluarga Suasana rumah tangga 
(3) Keadaan ekonomi keluarga 
(4) Pengertian orang tua 
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(5) Latar belakang kebudayaan23 
b) Faktor sekolah   
(1) Metode mengajar  Kurikulum 
(2) Relasi antara guru dan siswa 
(3) Disiplin sekolah  Waktu sekolah 
(4) Standar pelajaran 
(5) Keadaan gedung 
(6) Metode belajar 
(7) Pekerjaan rumah24 
c. Materi Hadis Perilaku Menjaga dan Melestarikan Lingkungan 
Materi hadis yang dipelajari oleh kelas IX ialah hadis 
perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan alam sebagai berikut: 
ْٓ أَت١ِ جَ َع َٚ ِٓ ُعْس َِ ْت َِ٘شا  ْٓ ثََٕا أ٠َُُّٛب َع َّ٘اِب َحدَّ َٛ ٌْ ثََٕا َعْثُد ا ثََّٕٝ َحدَّ ُّ ٌْ ُٓ ا ُد ْت َّّ َْ ُِ ثََٕا  ْٓ َحدَّ ِٗ َع
ِّٟ َصٍَّٝ  ْٓ إٌَّثِ ِٓ َش٠ٍْد َع ١ٌََْس َسِع١ِد ْت َٚ  ٌَُٗ َٟ ١ْتَح  فَِٙ َِ ا  ْٓ أَْح١َا أَْزض  َِ َُ لَاَي  َسٍَّ َٚ  ِٗ ُ َع١ٍَْ لّلاَّ
 ْ َ٠ ْٓ َك َع َْ َٓ إِْس ٍد ٠َْعِٕٟ اْت َّّ َْ ُِ  ْٓ ثََٕا َعثَْدجُ َع ِّٞ َحدَّ ِس ُٓ اٌسَّ ثََٕا ََّٕ٘اُى ْت ٍُ َحكٌّ َحدَّ ١َٝ ٌِِعْسقٍ ظَاٌِ
 ِ َّْ َزُسَٛي لّلاَّ ْٓ أَت١ِِٗ أَ جَ َع َٚ ِٓ ُعْس َٟ ٌَُٗ ْت ١ْتَح  فَِٙ َِ ا  ْٓ أَْح١َا أَْزض  َِ َُ لَاَي  َسٍَّ َٚ  ِٗ ُ َع١ٍَْ  َصٍَّٝ لّلاَّ
 ِ ا إٌَِٝ َزُسِٛي لّلاَّ َّ ِٓ اْختََص َّْ َزُج١ٍَْ ِد٠َث أَ َْ ٌْ ثَِٕٟ ََ٘را ا ثٍَُْٗ لَاَي فٍََمَْد َخثََّسِٟٔ اٌَِّرٞ َحدَّ ِ َذَوَس  َٚ 
َُ َغسَ  َسٍَّ َٚ ُ َع١ٍَِْٗ  ا َْٔخًل  فِٟ أَْزضِ ا٢َْخِس فَمََضٝ ٌَِصاِحِة اْْلَْزضِ َصٍَّٝ لّلاَّ َّ َحُدُ٘
َس أَ
َا ٌَتُْضَسُب أُُصٌُٛ  َّٙ إِٔ َٚ َٙا لَاَي فٍََمَْد َزأ٠َْتَُٙا  ْٕ ِ ْ ٠ُْخِسَج َْٔخٍَُٗ  ًِ أَ َس َصاِحَة إٌَّْخ َِ أَ َٚ َٙا تِأَْزِضِٗ 
ٌُّ َحتَّٝ أُْخِسَجتْ  ًٌ ُع إََِّٔٙا ٌََْٕخ َٚ ٌْ٘ة  تِاٌْفُُؤِٚس  َٚ ثََٕا  ُّٟ َحدَّ ِ اِز ُٓ َسِع١ٍد اٌدَّ ُد ْت َّ ثََٕا أَْح َْٕٙا َحدَّ ِ
ثَِٕٟ َ٘  َْ اٌَِّرٞ َحدَّ َىا َِ  ٌِِٗ ْٛ ُ لَاَي ِعَْٕد لَ ْعَٕاُٖ إَِلَّ أََّٔٗ َِ َٚ  ِٖ َك تِئِْسَٕاِى َْ ِٓ إِْس ْٓ اْت ْٓ أَت١ِِٗ َع َرا فَمَاَي َع
 ُ ِّٟ َصٍَّٝ لّلاَّ اِب إٌَّثِ َْ ْٓ أَْص ِ  ًٌ ُّٞ فَأََٔا َزُج ُخْدِز ٌْ أَْوثَُس ظَِّٕٟ أََُّٔٗ أَتُٛ َسِع١ٍد ا َٚ  َُ َسٍَّ َٚ  َع١ٍَِْٗ 
 ًِ ًَ ٠َْضِسُب فِٟ أُُصِٛي إٌَّْخ ُج  َزأ٠َُْت اٌسَّ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna, 
telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Ayyub dari Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya 
dari Sa'id bin Zaid dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Barang siapa yang menghidupkan lahan yang mati 
maka lahan tesebut adalah miliknya, tidak ada hak bagi keringat 
yang zhalim." Telah menceritakan kepada kami Hannad bin As 
Sari telah menceritakan kepada kami 'Abdah dari Muhammad bin 
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Ishaq dari Yahya bin 'Urwah dari ayahnya bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Barang siapa yang 
menghidupkan lahan yang mati maka lahan tesebut adalah 
miliknya." Dan ia menyebutkan sesuatu yang sama dengannya. Ia 
berkata; sungguh telah telah mengabarkan kepadaku orang yang 
telah menceritakan kepadaku hadits ini, bahwa dua orang telah 
memperkarakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Salah seorang diantara diantara mereka menanam pohon kurma di 
lahan orang lain. Kemudian beliau memutuskan bahwa orang yang 
memiliki lahan mendapatkan lahannya dan memerintahkan kepada 
pemilik pohon kurma agar mengeluarkan pohon kurma dari lahan 
tersebut. 'Urwah berkata; sungguh aku melihat pohon kurma 
tersebut akarnya telah ditebang menggunakan kapak  
Sesungguhnya pohon kurma tersebut adalah pohon kurma yang 
sempurna tinggi dan lebatnya. Hingga pohon tersebut telah 
dikeluarkan darinya. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 
Sa'id Ad Darimi, telah menceritakan kepada kami Wahb dari 
ayahnya, dari Ibnu Ishaq dengan sanad dan maknanya, hanya saja 
ia mengatakan pada perkataan (di tempat ia menceritakan 
kepadaku ini); kemudian seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; dan perkiraan kuatku bahwa ia adalah Abu 
Sa'id Al Khudri, dan aku melihat seorang laki-laki yang menebang 
akar pohon kurma. (Sunan Abu Dawud No. 2671) 
 
Penjelasan selanjutnya mengenai hadis diatas tertera di dalam 
buku ajar siswa yaitu bumi yang mati pada hadis tersebut 
mempunyai beberapa makna. Yaitu bumi yang kering, tidak berair 
sehingga gersang tidak menumbuhkan tanaman. Dan bisa diartikan 
bumi yang tidak terawat sehingga tidak memberi manfaat atau tidak 
produktif dan tidak bertuan. Rasulullah saw.  menyatakan barang 
siapa yang mampu menghidupkan bumi yang mati itu maka bumi 
tadi menjadi miliknya.
25
 Dapat dipahami bahwa, barang siapa 
mampu menjadikan tanah gersang tadi menjadi produktif dan 
menghasikan manfaat, maka ia berhak mendapatkan bumi tadi, dan 
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itu akan menjadi miliknya. Maka perlu, dipahami bahwa tanah dan 
bumi pada zaman Rasulullah saw.  sangat luas dan lebih luas dari 
pada jumlah penduduk pada saat itu. Sehingga sangat dimungkinkan 
banyak tanah yang tidak terawat tentunya tanah tersebut bukan hak 
milik siapa-siapa, sehingga Rasulullah saw. menyatakan orang yang 
merawatnya berhak menjadikan tanah tadi menjadi hak miliknya. 
Hal tersebut merupakan penghargaan bagi siapa yang peduli 
terhadap kelestarian lingkungan alam. Seseorang yang 
menghidupkan bumi akan mendapatkan dua keuntungan yaitu 
mendapatkan hasil dari tanah yang diolah dan juga memperkecil 
terjadinya erosi atau pengikisan tanah yang dampaknya pasti akan 
bisa dirasakan oleh semua penduduk.
26
 Dari hadis ini dapat kita 
ketahui pentingnya menjaga bumi sehingga bumi dapat memberi 
manfaat bagi kelangsungan hidup kita. 
2. Perilaku Menjaga dan Melestarikan Lingkungan  
Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi.
27
 adapun sikap peduli lingkungan yaitu menjaga lingkungan 
kelas dan sekolah. memelihara tumbuh-tumbuhan dengan baik tanpa 
menginjak dan merusaknya, mendukung program penghijauan di 
lingkungan sekolah, menggunakan tempat untuk membuang sampah 
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organik dan non organik, menjaga kamar mandi dan menggunakan air 
bersih untuk cuci tangan.
28
 Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran 
lingkungan: 
a. Ketidaktahuan 
   Menurut poedjawijatna menyatakan bahwa sadar dan tahu itu 
sama. Jadi apabila berbicara tentang ketidaktahuan maka hal itu juga 
membicarakan ketidaksadaran. Seseorang yang tahu akan arti 
pentingnya lingkungan bagi makhluk hidup, maka orang tersebut akan 
senantiasa menjaga dan memelihara lingkungan.
29
 
b. Faktor kemanusiaan 
Kemanusiaan diartikan sebagai sifatpsifat manusia. Adanya sifat 
dasar manusia yang ingin berkuasa maka manusia tersebut 
mengenyampingkan sifat peduli terhadap lingkungan.
30
 
c. Faktor gaya hidup 
Dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) 
dan teknologi informasi serta komunikasi yang pesat, tentu 
berpengaruh pula terhadap gaya hidup manusia. Gaya hidup yang 
mempengaruhi perilaku manusia untuk merusak lingkungan adalah 
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3. Pengaruh Pemahaman tentang Materi Hadis Menjaga dan 
Melestarikan Lingkungan terhadap Perilaku Siswa 
Dalam pembelajaran di sekolah tentunya diharapkan pemahaman. 
Pemahaman Pendidikan Agama Islam bagi siswa sangat dibutuhkan saat 
ini. Karena, ketika mereka mempelajari, mengerti, menerapkan apa yang 
ada dalam Pendidikan Agama Islam tersebut, maka secara tidak langsung 
semua tingkah laku maupun perbuatan mereka akan terkontrol sesuai 
dengan apa yang mereka pelajari.
32
 
Menurut Mohammad Surya bahwa proses pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan suatu upaya yang sistematis untuk mengubah dan 
mengembangkan perilaku agar menjadi lebih sempurna yang didukung 
dengan seperangkat kompetensi yang diperlukan untuk menghadapi 
berbagai tantangan kehidupan di lingkungan.
33
 Jadi salah satu ciri 
perbuatan pembelajaran ialah tercapainya perubahan perilaku yang baru. 
Sesuai dengan kompetensi dasar dari materi hadis perilaku 
menjaga dan melestarikan lingkungan yaitu siswa mampu 
mendemontrasikan sikap tentang upaya pelestarian alam sesuai hadis 
tentang perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan alam dengan 
fenomena kehidupan dan akibatnya.
34
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Diketahui bahwa suatu sikap ditentukan oleh pengetahuan dan 
sikap-sikap yang lain. Hal ini sama dengan sikap peduli lingkungan. 
Pengetahuan tentang lingkungan juga akan menentukan sikap peserta 
didik terhadap lingkungan.
35
                                                                                                                                                                   
Maka semestinya setelah siswa mempelajari serta memahami 
materi hadis menjaga dan melestarikan lingkungan tentu dapat 
berperilaku menjaga dan melestarikan lingkungan di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Pada tahun 2016, Waliyah Vivi Susanti mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN SUSKA Riau melakukan peniltian dengan judul “ 
Pengaruh Pemahaman Materi Kelangkaan Terhadap Nilai Karakter Peduli 
Lingkungan Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri Tambang 
Kabupaten Kampar ” dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pemahaman materi kelangkaan terhadap 
nilai karakter peduli lingkungan siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Tambang Kabupaten Kampar dengan nilai t (hitung) > t (tabel) baik pada 
taraf signifikan 5% maupun 1% (0,195< 0,637>0,256). Pemahaman 
materi kelangkaan terhadap nilai karakter peduli lingkungan siswa 
sebesar 40,6% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Dari penjelasan 
diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa penelitian tersebut terdapat 
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perbedaan, yang mana penelitian Waliyah Vivi Susanti meneliti tentang 
pengaruh pemahaman materi kelangkaan terhadap nilai karakter peduli 
lingkungan, sedangkan penulis meneliti tentang  “ pengaruh pemahaman 




2. Pada tahun 2016, Indah Putri N mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makasar melakukan peneltian dengan judul 
“Pengaruh Pengetahuan Lingkungan terhadap Sikap Peduli Lingkungan 
Hidup Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014” dari hasil 
penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pengetahuan lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan hidup 
mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2014 dengan nilai t (hitung) > t 
(tabel) baik pada taraf signifikan 5%  yaitu (0,69>3,97). Pengetahuan 
lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2014 sebesar 48,2% dan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain. Dari penjelasan diatas, penulis menarik kesimpulan 
bahwa penelitian tersebut terdapat perbedaan, yang mana penelitian Indah 
Putri N meneliti tentang pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap sikap 
peduli lingkungan hidup mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2014, 
sedangkan penulis meneliti tentang  “pengaruh pemahaman tentang 
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3. Pada tahun 2012, M. Ichwan Fauzi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Yogyakarta melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan Pengetahuan Lingkungan terhadap Pembentukan Sikap 
Peduli Lingkungan pada Siswa SMA Kelas XI di Kabupaten Karangnyar” 
dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara hubungan pengetahuan lingkungan terhadap 
pembentukan sikap peduli lingkungan pada siswa sma kelas xi di 
kabupaten karangnyar dengan nilai t (hitung) > t (tabel) yaitu 
(0,245>0,146). Dari penjelasan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa 
penelitian tersebut terdapat perbedaan, yang mana penelitian M. Ichwan 
Fauzi meneliti tentang hubungan pengetahuan lingkungan terhadap 
pembentukan sikap peduli lingkungan pada siswa SMA kelas XI Di 
Kabupaten Karangnyar, sedangkan penulis meneliti tentang  “pengaruh 
pemahaman tentang materi hadis perilaku menjaga dan melestarikan 
lingkungan terhadap perilaku siswa”
38
 
4. Pada tahun 2015, Prasifita Finisha Khodijah mahasiswi Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Semarang melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan Pengetahuan Lingkungan Hidup dengan Perilaku Pelestarian 
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Lingkungan dan Kebersihan Lingkungan Sekolah Siswa Kelas XI IPS 
SMA N 2 Pekalongan tahun 2015” dari hasil penelitian ini disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan pengetahuan 
lingkungan hidup dengan perilaku pelestarian lingkungan dan kebersihan 
lingkungan sekolah siswa kelas XI IPS SMA N 2 Pekalongan tahun 2015 
dengan nilai t (hitung) > t (tabel) yaitu (0,71>0,266). Dari penjelasan 
diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa penelitian tersebut terdapat 
perbedaan, yang mana penelitian Prasifita Finisha Khodijah meneliti 
tentang hubungan yang signifikan antara hubungan pengetahuan 
lingkungan hidup dengan perilaku pelestarian lingkungan dan kebersihan 
lingkungan sekolah siswa kelas XI IPS SMA N 2 Pekalongan tahun 2015, 
sedangkan penulis meneliti tentang  “pengaruh pemahaman tentang 




5. Pada tahun 2015, Abdul Farid Lewa mahasiswa Jurusan Gizi, Poltekkes 
Kemenkes Palu dan Kadar Ramadhan mahasiswa Jurusan Keperawatan, 
Poltekkes Kemenkes Palu (kampus Poso) melakukan penelitian dengan 
judul “ Pengetahuan dan Sikap Santri Tentang Phbs dengan Tindakan 
Penerapan PHBS di Pondok Pesantren Amanah Putra Poso”  dari hasil 
penelitian ini disimpulkan bahwa hasil uji chi square  diperoleh pvalue = 
0,045< α = 0.05, artinya ada hubungan antara sikap tentang PHBS dengan 
tindakan penerapan PHBS. Penulis menarik kesimpulan bahwa penelitian 
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tersebut terdapat perbedaan, yang mana penelitian Abd Farid Lewa dan 
Kadar Ramadhan meneliti tentang pengetahuan dan sikap santri tentang 
PHBS dengan tindakan penerapan PHBS di Pondok Pesantren Amanah 
Putra Poso, sedangkan penulis meneliti tentang “pengaruh pemahaman 




D. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 
bagaimana mengukur variabel dalam penilitian. Adapun variabel yang 
dioperasionalkan adalah pengaruh pemahaman materi hadis menjaga dan 
melestarikan lingkungan yang dilambangkan dengan variabel X (Independent 
Variabel) dan perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan yang 
dilambangkan dengan variabel Y (dependent Variabel). 
Adapun Indikator pemahaman materi hadis perilaku menjaga dan 
melestarikan lingkungan adalah : 
1. Siswa dapat menyebutkan arti hadis tentang perilaku menjaga dan 
melestarikan lingkungan. 
2. Siswa dapat menjelaskan isi hadis tentang perilaku menjaga dan 
melestarikan lingkungan. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi isi kandungan hadis riwayat tentang 
perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan. 
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Adapun indikator perilaku siswa menjaga dan melestarikan lingkungan 
sebagai berikut: 
1. Membersihkan sekolah. 
2. Merawat tanaman sekolah. 
3. Melakukan penghijauan di lingkungan sekolah. 
4. Memilah sampah sesuai jenisnya. 
5. Menggunakan kamar mandi untuk buang air. 
6. Menggunakan air bersih untuk cuci tangan. 
 
E. Asumsi dan Hipotesa 
1. Asumsi 
a. Pemahaman materi hadis menjaga dan melestarikan lingkungan di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru tentunya berbeda-
beda. 
b. Perilaku siswa pada mata pelajaran al-Quran Hadis di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru sangat bervariasi. 
2. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Berdasarkan kajian teori dan asumsi di 
atas maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Ha : Ada pengaruh antara pemahaman materi hadis menjaga dan  
melestarikan lingkungan terhadap perilaku Siswa di Madrasah 





Ho :   Tidak ada pengaruh antara pemahaman materi hadis menjaga dan 
melestarikan lingkungan terhadap perilaku Siswa di Madrasah 






















A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Juli - Oktober 2020. 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru, 
karena lokasi penelitian tersebut terjangkau oleh penulis dan permasalahan 
tersebut penulis temukan di sekolah ini. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitan ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
Pekanbaru. Sedangkan objek adalah pemahaman materi hadis perilaku 
menjaga dan melestarikan lingkungan dan perilaku siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru, karena pada kelas IX terdapat materi 
hadis perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan. Adapun jumlah  
keseluruhan siswa kelas IX adalah 139, dengan jumlah kelas adalah 4 kelas. 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa apabila subyeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua. Tetapi jika jumlah subyeknya besar yaitu lebih dari 100 
orang dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
41
 Maka Sampel 
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penelitian diambil 40% pada setiap kelas. Penelitian ini menggunakan teknik 
random sampling. Rinci populasi dan sampel dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL III. 1 
POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 
No. Kelas  Populasi  Sampel 40% 
 1 IX A 40 16 
2 IX B 38 15 
3 IX C 40 16 
4 IX D 21 8 
Jumlah  139 55 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Teknik ini digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan, 
pemahaman, dan kemampuan peserta didik terhadap materi hadis 
menjaga dan melestarikan lingkungan.  
2. Angket 
Teknik ini menggunakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
secara tertulis kepada responden, terkait dengan masalah yang akan 
diteliti. Angket akan berfungsi dengan baik bila digunakan untuk 
mengukur sikap atau hal-hal yang menjadi kebiasaan atau rutinitas 
responden.
42
 Maka penulis menggunakan teknik ini untuk mengukur 
perilaku siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh 
informasi terkait data sejarah madrasah, profil madrasah, kurikulum yang 
di pakai, keadaan guru di Madrasah, keadaan siswa, sarana dan prasarana 
beserta struktur organisasi Madrasah. 
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E. Teknik Analisis Data 
 Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel, maka data dianalisis 
secara statistik dengan teknik korelasi. Korelasi yang digunakan adalah teknik 
korelasi product moment. Rumus yang digunakan untuk mencari korelasi 
product moment adalah : 
    
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑   ]   ∑     ∑   ]
 
Keterangan : 
r = Angka indeks korelasi product moment 
N  = Sampel 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑  = Jumlah seluruh skor X 
∑  = Jumlah seluruh skor Y43 
 
Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien korelasi product moment 
berdasarkan kriteria sebagai berikut : 
Antara 0,000-0,200 : korelasinya dianggap tidak ada 
Antara 0,200-0,400 : korelasinya lemah atau rendah 
Antara 0,400-0,700 : korelasinya sedang atau cukup 
Antara 0,700-0,900 : korelasinya kuat atau tinggi 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh pemahaman tentang materi hadis menjaga dan melestarikan 
lingkungan dengan perilaku siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqqin 
Pekanbaru. Nilai rhitung         dan nilai rtabel  pada taraf signifikan 5% = 
0,273, maka nilai rhitung > rtabel (       0,273) sehingga    ditolak dan    
diterima. Berdasarkan penentuan tingkat korelasi yang dilakukan dengan 
interpretasi r product moment tingkat korelasinya cukup kuat. Sedangkan besar 
pengaruh variable x terhadap y adalah 42,38%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil Penelitian menunjukan terdapat pengaruh 
pemahaman tentang materi hadis menjaga dan melestarikan lingkungan 
dengan perilaku siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqqin Pekanbaru, 
maka penulis menyarankan: 
1. Bagi siswa, diharapkan agar siswa dapat meningkatkan pemahaman serta 
perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan. 
2. Bagi guru, diharapkan agar selalu mengingatkan siswanya untuk 
menerapkan perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan. 
3. Bagi kepala sekolah, diharapkan untuk membimbing komponen sekolah 
sehingga tercipta perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan di 
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